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Lampiran 1. Sertifikat Hasil Uji Determinasi Bunga Rosella
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Lampiran 2. Sertifikat Hasil Uji Determinasi Bunga Telang
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Lampiran 3. Perhitungan Dosis Zat Aktif
Diketahui:  ICs, Bunga Rosella  : 17,67 ppm

ICs5o Bunga Telang  : 41,36 ppm
IC5, Asam Askorbat : 5,64 ppm
Dosis Asam Askorbat : 50 mg

Ditanya : Dosis ekstrak Bunga rosella dan bunga telang ?
Jawab :
- Perbandingan > 17,67 : 5,64

3,132:1

Dosis ekstrak bunga rosella = 3,132 x 50 mg = 156,6 mg
- Perbandingan > 41,36 : 5,64
7,33:1
Dosis ekstrak bunga telang = 7,333 x 50 mg = 366,65 mg



Lampiran 4. Perhitungan Stoikiometri Formula

1. Formula |
Berat asam sitrat =059
BM asam sitrat =210 g/mol
Berat asam tartrat =0,75¢
BM asam tartrat = 150 g/mol
BM Natrium Bikarbonat = 84 g/mol

- H3CeHsO7. H20 +3NaHCOs —» NasCsHsO7 + sH20O + 5CO2

asam sitrat (g) _ natrium bikarbonat (g)

BM asam sitrat (g/mol) BM natrium bikarbonat (g/mol).3

059 — X
210 g/mol 84 (g/mol).3
_ 0,5.252
X =
210
X = 06¢g

- H2CsH4Os + 2NaHCOs; —» Na.CsHsOs + -H20 +2CO:

asam tartrat (g) _ natrium bikarbonat (g)

BM asam tartrat (g/mol) " BM natrium bikarbonat (g/mol).2

0,759 _ x
150 g/mol 84 (g/mol).2
0,75 .168
X =
150
X = 0,849

Total natrium bikarbonat : 0,6 gram + 0,84 = 1,44 gram
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Jadi, natrium bikarbonat yang diperlukan untuk habis bereaksi dengan asam

sitrat dan asam tartrat pada formula I adalah 1,44 gram.
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2. Formula 1l
Berat asam sitrat =0,75¢
BM asam sitrat =210 g/mol
Berat asam tartrat =05¢9
BM asam tartrat = 150 g/mol
BM Natrium Bikarbonat = 84 g/mol

- Hs3CeHs0O7. H20 +3NaHCOs —» NasCsHsO7 + sH.0 + 3CO-

asam sitrat (g) _ natrium bikarbonat (g)

BM asam sitrat (g/mol) BM natrium bikarbonat (g/mol).3

0,759 _ X
210 g/mol 84 (g/mol).3
_ 0,75 .252
X =
210
X = 09g¢g

- H2CsH4Os + 2NaHCOs; —» Na.CsH4Os + -H20 + 2CO:

asam tartrat (g) _ natrium bikarbonat (g)

BM asam tartrat (g/mol) " BM natrium bikarbonat (g/mol).2

059 _ x
150 g/mol B 84 (g/mol).2
0,5.168
X =
150
X = 0,56 g

Total natrium bikarbonat : 0,9 gram + 0,56 gram = 1,46 gram
Jadi, natrium bikarbonat yang diperlukan untuk habis bereaksi dengan asam

sitrat dan asam tartrat pada formula Il adalah 1,46 gram.
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3. Formula 111
Berat asam sitrat =0,25¢
BM asam sitrat =210 g/mol
Berat asam tartrat =05¢9
BM asam tartrat = 150 g/mol
BM Natrium Bikarbonat = 84 g/mol

- Hs3CeHs0O7. H20 +3NaHCOs —» NasCsHsO7 + sH.0 + 3CO-

asam sitrat (g) _ natrium bikarbonat (g)

BM asam sitrat (g/mol) BM natrium bikarbonat (g/mol).3

0,25 g _ X
210 g/mol 84 (g/mol).3
_ 0,25 .252
X =
210
X = 03¢

- H2CsH4Os + 2NaHCOs; —» Na.CsH4Os + -H20 + 2CO:

asam tartrat (g) _ natrium bikarbonat (g)

BM asam tartrat (g/mol) " BM natrium bikarbonat (g/mol).2

059 _ x
150 g/mol B 84 (g/mol).2
0,5.168
X =
150
X = 0,56 g

Total natrium bikarbonat : 0,3 gram + 0,56 gram = 0,86 gram
Jadi, natrium bikarbonat yang diperlukan untuk habis bereaksi dengan asam

sitrat dan asam tartrat pada formula Il1 adalah 0,86 gram.
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4. Formula IV

Berat asam sitrat =059

BM asam sitrat =210 g/mol
Berat asam tartrat =0,25¢
BM asam tartrat = 150 g/mol
BM Natrium Bikarbonat = 84 g/mol

- Hs3CeHs0O7. H20 +3NaHCOs —» NasCsHsO7 + sH.0 + 3CO-

asam sitrat (g) _ natrium bikarbonat (g)

BM asam sitrat (g/mol) BM natrium bikarbonat (g/mol).3

059 _ X
210 g/mol 84 (g/mol).3
_ 0,5.252
X =
210
X = 06¢g

- H2CsH4Os + 2NaHCOs; —» Na.CsH4Os + -H20 + 2CO:

asam tartrat (g) _ natrium bikarbonat (g)

BM asam tartrat (g/mol) " BM natrium bikarbonat (g/mol).2

0,25 g _ x
150 g/mol 84 (g/mol).2
_ 0,25.168
X =
150
X = 0,28 g

Total natrium bikarbonat : 0,6 gram + 0,28 gram = 0,88 gram
Jadi, natrium bikarbonat yang diperlukan untuk habis bereaksi dengan asam

sitrat dan asam tartrat pada formula IV adalah 0,88 gram.



Lampiran 5. Dokumentasi Penyiapan Simplisia dan Pembuatan Ekstrak

No Foto Keterangan

1. Membersihkan debu dan kotoran
dari bunga rosella dan bunga telang

dengan air mengalir
2. Mengeringkan bunga rosella dan
bunga telang dibawah sinar

matahari dengan ditutup kain hitam

3. Menghaluskan masing-masing

simplisia kering menjadi serbuk

kasar
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Ekstraksi masing-masing serbuk
simplisia dengan cara maserasi

menggunakan etanol 70%

Menguapkan hasil maserasi dengan

rotary evaporator

Menguapkan sisa etanol dengan

waterbath

Hasil masing-masing ekstrak etanol

70% bunga rosella dan bunga telang
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Lampiran 6. Perhitungan Rendemen Bunga Rosella dan Bunga Telang
a. Pehitungan % rendemen simplisia

. .. Bobot buk simplisi
- Rendemen simplisia bunga rosella = == 2TP02 5 1000%

Bobot awal simplisia

505 gram
= 22970 100%
2000 gram

=2525%

_ Bobot serbuk simplisia

- Rendemen simplisia bunga telang x 100%

Bobot awal simplisia

— S15gram + 100%

2500 gram

20,44 %
b. Perhitungan bobot tetap ekstrak bunga rosella dan bunga telang

- Ekstrak bunga rosella

Bobot 1 jam pertama = 185,3208 gram

Bobot 1 jam ke dua = 185,3204 gram

Bobot tetap ekstrak bunga telang = 185,3208 - 185,3204
=0,0004 gram

- Ekstrak bunga telang

Bobot 1 jam pertama = 141,8981 gram

Bobot 1 jam ke dua = 141,8977 gram

Bobot tetap ekstrak bunga telang = 141,8981 — 141,8977
=0,0004 gram

c. Perhitungan % rendemen ekstrak bunga rosella dan bunga telang
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Bobot simplisia (bunga rosella)
Bobot cawan kosong

Bobot cawan + ekstrak

Rendemen ekstrak bunga rosella

Bobot simplisia (bunga telang)
Bobot cawan kosong

Bobot cawan + ekstrak

Rendemen ekstrak bunga telang

: 500 gram
: 80,2867 gram

: 185,3204 gram

_ Bobot ekstrak
Bobot simplisia

X 100%

_105,0337 gram
500 gram

X 100%

=21,0067%
=500 gram
= 75,8893 gram

= 141,8977 gram

_ Bobot ekstrak
Bobot simplisia

X 100%

_ 66,0084 gram
500 gram

X 100%

=13,2016%
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Lampiran 7. Dokumentasi Pembuatan Granul Effervescent

82

No Foto Keterangan

1. Menimbang bahan-bahan yang
digunakan

2. Mencampur bahan untuk granul asam

3. Mencampur bahan untuk granul basa

4. Mengeringkan granul asam dan granul
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basa menggunakan oven

Mencampurkan granul asam dan granul

basa

Hasil granul effervescent kombinasi

bunga rosella dan bunga telang




Lampiran 8. Dokumentasi Evaluasi Granul Effervescent

84

No Foto Keterangan

1. Uji Organoleptik

2. Uji indeks kompresibilitas
3. Uji sudut diam

4. Uji waktu alir
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Uji waktu larut

Uji ph

Uji kadar air
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Lampiran 9. Perhitungan Evaluasi Indeks Kompresibilitas

1. Formula |
a. Replikasi 1
Volume sebelum pengetapan =90 ml
Volume sesudah pengetapan =79 ml

feps Vol bel - Vol dah
Indeks kompresibilitas = e e ” O R X 100%

Volume sebelum

= 2T X 100% = 12,222%
b. Replikasi 2
Volume sebelum pengetapan =87 ml
Volume sesudah pengetapan =78 ml

o epe Vol bel - Vol dah
Indeks kompresibilitas = O e e ™ X 100%

Volume sebelum

= 2 T2 X 100% = 10,344%
c. Replikasi 3
Volume sebelum pengetapan =89 ml
Volume sesudah pengetapan =78 ml

o g Vol bel - Vol dah
Indeks kompresibilitas = e e e ™ X 100%

Volume sebelum

= 8oml-78ml . 100% = 12,359%
89 ml
d. Rata-rata indeks kompresibilitas

_ Replikasi I+Replikasi I1+Replikasi 111
3

12,222+10,344+12,359
= =11,641%

3




2. Formula 1l
a. Replikasi 1
Volume sebelum pengetapan

Volume sesudah pengetapan

Indeks kompresibilitas

b. Replikasi 2
Volume sebelum pengetapan

Volume sesudah pengetapan

Indeks kompresibilitas

c. Replikasi 3
Volume sebelum pengetapan

Volume sesudah pengetapan

Indeks kompresibilitas

d. Rata-rata indeks kompresibilitas

_ Replikasi I+Replikasi I1+Replikasi 111

3

16,667+15,731+15,555
= =16 %

3

=90 mi

=75 ml

_ Volume sebelum — Volume sesudah

87

X 100%

_90ml-75ml
ml

90

=89 mi

=75 ml

_ Volume sebelum — Volume sesudah

Volume sebelum

X 100% = 16,667 %

_89ml-75ml

89 ml

=90 ml

=76 ml

_ Volume sebelum — Volume sesudah

X 100%

Volume sebelum

X 100% = 15,731%

X 100%

_9oml-76ml
ml

90

Volume sebelum

X 100% = 15,555%



3. Formula 111
a. Replikasi 1
Volume sebelum pengetapan

Volume sesudah pengetapan

Indeks kompresibilitas

b. Replikasi 2
Volume sebelum pengetapan

Volume sesudah pengetapan

Indeks kompresibilitas

c. Replikasi 3
Volume sebelum pengetapan

Volume sesudah pengetapan

Indeks kompresibilitas

d. Rata-rata indeks kompresibilitas

_ Replikasi I+Replikasi I1+Replikasi 111

3

13,186+12,121+13,483
= =12,93%

3

88

=91 mil

=79 ml

_ Volume sebelum — Volume sesudah

X 100%

Volume sebelum

_91ml-79ml
91 ml

X 100% = 13,186%

=99 mi

=87 ml

_ Volume sebelum — Volume sesudah

= X 100%

Volume sebelum

_99ml-87ml
99 ml

X 100% =12,121%

=89 ml

=77 ml

_ Volume sebelum — Volume sesudah

= X 100%

Volume sebelum

_89ml-77ml
89 ml

x 100% = 13,483%
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4. Formula IV

a. Replikasi 1
Volume sebelum pengetapan =89 ml
Volume sesudah pengetapan =78 ml

_ Volume sebelum — Volume sesudah

Indeks kompresibilitas x 100%

Volume sebelum

= 22T X 100% = 12,359%
b. Replikasi 2
Volume sebelum pengetapan =86 ml
Volume sesudah pengetapan =77 ml

o epe Vol bel - Vol dah
Indeks kompresibilitas = O e e ™ X 100%

Volume sebelum

_86ml—77ml

X 100% = 10,465%

86 ml
c. Replikasi 3
Volume sebelum pengetapan =90 ml
Volume sesudah pengetapan =80 ml

o g Vol bel - Vol dah
Indeks kompresibilitas = e e e ™ X 100%

Volume sebelum

= 0mi-80ml 10006 =11,111%
90 ml
d. Rata-rata indeks kompresibilitas

_ Replikasi I+Replikasi I1+Replikasi 111
3

12,359+10,465+11,111
= =11,311%

3




Lampiran 10. Perhitungan Evaluasi Uji Sudut Diam
1. Formula |
a. Replikasi 1
Tinggi tumpukan granul (h) =2,9cm
Jari-jari alas (1/2 d) =4,7cm

h
Tana =1
>d

2,9cm
a=arctan= "

=31,67°

7em
b. Replikasi 2
Tinggi tumpukan granul (h) =2,7cm

Jari-jari alas (1/2 d) =4,6cm

2,7cm

a = arc tan = =30,41°

4,6cm
c. Replikasi 3

Tinggi tumpukan granul (h) =2,9cm

Jari-jari alas (1/2 d) =4,6cm
= arc tan = 2222 = 32,220
4,6cm

d. Rata-rata sudut diam

Replikasi 1+Replikasi 2+Replikasi 3
3

Rata-rata sudut diam =

_ 31,67+30,41+32,22
3

=31,43°



2. Formulall
a. Replikasi 1
Tinggi tumpukan granul (h) =2,8cm

Jari-jari alas (1/2 d) =4,1cm

e

Tan a =1
>d

2,8cm _

a = arc tan = 34,330

— =
b. Replikasi 2
Tinggi tumpukan granul (h) =2,9cm
Jari-jari alas (1/2 d) =4,3cm

2,9cm
a=arctan=

= 33,99°

4,3cm
c. Replikasi 3
Tinggi tumpukan granul (h) =2,8cm

Jari-jari alas (1/2 d) =4cm

2,8cm
a = arc tan = =—— = 34,99°
4cm

d. Rata-rata sudut diam

. Replikasi 1+Replikasi 2+Replikasi 3
Rata-rata sudut diam =—2——— ""¢P ‘3“5‘ cplikasi

_ 34,33+33,99+34,99

= 34,43°



3. Formula 11l
a. Replikasi 1
Tinggi tumpukan granul (h) =2,8cm

Jari-jari alas (1/2 d) =4,6cm

h
Tana =1
>d

2,8cm _
a = arc tan = 2

31,32°

=
b. Replikasi 2
Tinggi tumpukan granul (h) =2,8cm
Jari-jari alas (1/2 d) =4,6cm

2,8¢cm

a = arc tan = =31,32°

4,6cm
c. Replikasi 3
Tinggi tumpukan granul (h) =3cm

Jari-jari alas (1/2 d) =5cm

a = arc tan = -2 = 30,06°
S5cm

d. Rata-rata sudut diam

Replikasi 1+Replikasi 2+Replikasi 3
3

Rata-rata sudut diam =

_ 31,32+31,32+30,96
3

=31,2°



4. Formula IV
a. Replikasi 1
Tinggi tumpukan granul (h) =2,8cm

Jari-jari alas (1/2 d) =4cm

e

Tan a =1
>d

2,8¢cm

=34,99°

Qa = arc tan = =
4cm

b. Replikasi 2
Tinggi tumpukan granul (h) = 3cm

Jari-jari alas (1/2 d) =4,6cm

|=

Tana =
d

N | R

3cm

a = arc tan = = 33,11°

4,6cm
c. Replikasi 3
Tinggi tumpukan granul (h) =2,8cm

Jari-jari alas (1/2 d) =4cm

h
Tana =1
>d

,8cm

——=34,28°
4cm

2
a=arctan=

d. Rata-rata sudut diam

Replikasi 1+Replikasi 2+Replikasi 3
3

Rata-rata sudut diam =

_ 34,99+33,11+34,28
3

= 34,12°



Lampiran 11. Perhitungan Evaluasi Uji Kadar Air

1. Formula |
a. Replikasi 1
Berat granul =5gram
Berat kaca arloji kosong = 12,521 gram

Berat kaca arloji + granul setelah perlakuan = 17,358 gram

Berat granul setelah perlakuan = 4,837 gram
Kadar air - Bobot granul awal — Bobot granul setelah perlakuan
Bobot granul awal
5 — 4,837
= 22 I x 100% = 3,26%
5gram
b. Replikasi 2
Berat granul =5 gram
Berat kaca arloji kosong = 14,713 gram

Berat kaca arloji + granul setelah perlakuan =19,603 gram

Berat granul setelah perlakuan = 4,89 gram
Kadarair =7 2P0 5 100% = 2,2%

c. Replikasi 3
Berat granul =5 gram
Berat kaca arloji kosong = 14,398 gram

Berat kaca arloji + granul setelah perlakuan = 19,248 gram

Berat granul setelah perlakuan = 4,850 gram

X 100%
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Kadar air = 29rem ;jfnf JTAM x 100% = 3%
d. Rata-rata kadar air = 228%* 23‘2% 3% _ 2 .820%
2. Formula 1l

a. Replikasi 1
Berat granul =5 gram
Berat kaca arloji kosong = 12,521 gram
Berat kaca arloji + granul setelah perlakuan =17,441 gram
Berat granul setelah perlakuan = 4,922 gram

. Bobot granul awal — Bobot granul setelah perlakuan
Kadar air = g g P x 100%

Bobot granul awal

_ 5gram —4,922 gram

X 100% = 1,56%

5 gram

b. Replikasi 2
Berat granul =5 gram
Berat kaca arloji kosong = 13,454 gram
Berat kaca arloji + granul setelah perlakuan = 18,254 gram
Berat granul setelah perlakuan = 4,80 gram
Kadar air = Sgr“’:;r‘;ﬁl JTAM % 100% = 4%

c. Replikasi 3
Berat granul =5 gram
Berat kaca arloji kosong = 14,398 gram

Berat kaca arloji + granul setelah perlakuan = 19,289 gram



Berat granul setelah perlakuan = 4,891 gram

Kadar air = Sgram —%891 gram . 10005 =2.18%

5gram

d. Rata-rata kadar air = Lo P+ 218% — 2,58%
3. Formula 11
a. Replikasi 1
Berat granul =5 gram
Berat kaca arloji kosong = 12,343 gram

Berat kaca arloji + granul setelah perlakuan =17,222 gram

Berat granul setelah perlakuan = 4,879 gram

. Bobot granul awal — Bobot granul setelah perlakuan
Kadar air = g g P x 100%

Bobot granul awal

_ 5gram — 4,879 gram

X 100% =2,42%

5 gram
b. Replikasi 2

Berat granul =5 gram

Berat kaca arloji kosong =12, 221 gram

Berat kaca arloji + granul setelah perlakuan =17,132 gram

Berat granul setelah perlakuan = 4,911 gram

. 5 —4911
Kadar air = 2gram gram

x100% =1,78%

5gram
c. Replikasi 3
Berat granul =5 gram

Berat kaca arloji kosong = 13,471 gram
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Berat kaca arloji + granul setelah perlakuan = 18,358 gram

Berat granul setelah perlakuan = 4,887 gram

. 5 — 4,887
Kadar air =297 grem

X 100% =2,26%

5gram

. 2,42 + 1,78% + 2,26%
d. Rata-rata kadar air = - > 2 =2153%

4. Formula IV

a. Replikasi 1
Berat granul =5 gram
Berat kaca arloji kosong = 12,521 gram

Berat kaca arloji + granul setelah perlakuan =17,441 gram

Berat granul setelah perlakuan = 4,922 gram

Kadar air - Bobot granul awal — Bobot granul setelah perlakuan
Bobot granul awal
5 — 4,922
=297 977" % 100% = 1,56%
5 gram
a. Replikasi 2
Berat granul =5 gram
Berat kaca arloji kosong = 14,398 gram

Berat kaca arloji + granul setelah perlakuan =19,289 gram

Berat granul setelah perlakuan = 4,891gram

_ 5gram — 4,891 gram

Kadar air x 100% =2,18%

5gram
b. Replikasi 3

Berat granul =5 gram

X 100%
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C.

Berat kaca arloji kosong = 12,778 gram

Berat kaca arloji +

granul setelah perlakuan =17,713 gram

Berat granul setelah perlakuan = 4,935 gram

Kadar air

Bobot granul awal — Bobot granul setelah perlakuan

Bobot granul awal

_ 5 gram — 4,935 gram X 100% = 1,3%

Rata-rata kadar air

_ 1,56+ 2,18% + 1,3%

5gram

=1,68%

X 100%
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Lampiran 12. Perhitungan dan Dokumentasi Penentuan Panjang Gelombang
Maksimum DPPH 0,4 mM

e Perhitungan Larutan DPPH 0,4 mM

Diketahui : mM : 0,4 V :50ml Mr : 394,32

1000
Rumus: mM = — x —
Mr 1

mM x Mr x ml

Bobot = 1000

0,4x394,32 x 50ml
1000

Bobot = =7,8864 mg ~ 7,9 mg

e Dokumentasi Panjang Gelombang Maksimum di Spektofotometri

99
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Lampiran 13. Operating time
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Lampiran 14. Tabel Data, Perhitungan dan Dokumentasi Pada Uji Aktivitas
Antioksidan Kuersetin

Konsentrasi  Replikasi Blanko  Sampel % Inhibisi Rerata % ICsq
Inhibisi + SD  (ppm)
1 1 0,881 0,706 19,86379115 18,35035944
1 2 0,881 0,717 18,61520999 * 166176
1 3 0881 0,735 16,57207719
2 1 0881 0,675 2338251986 23,53386303
2 2 0,881 0,667 24,29057889  *0,69354
2 3 0881 0,679 22,92849035
3 1 0881 0,592 32,80363224 33,29549754
3 2 0,881 0587 33,37116913 * 045873
3 3 0,881 0,584 33,71169126
4 1 0881 0,519 41,08967083 41,01399924
4 2 0,881 0521 40,86265607 *0.13107 5,139
4 3 0,881 0,519 41,08967083
5 1 0,881 0,444  49,60272418 50,05675369
5 2 0,881 0,436 50,5107832  *3,21916
5 3 0,881 0,44  50,05675369
6 1 0,881 0,389 55,84562997 55,92130155
6 2 0,881 0,394 5527809308 +0,68419
6 3 0,881 0,382 56,64018161
7 1 0,813 0,264 67,52767528 67,97867979
7 2 0,813 0,253 68,88068881 +0,78116
7 3 0,813 0,264 67,52767528

a. Perhitungan Larutan Induk Kuersetin 1000 ppm

Larutan kuersetin dibuat dengan konsentrasi 1000 ppm sebanyak 25 ml

bahan yang ditimbang (x)

Konsentrasi larutan =

volume larutan

1000 mg/L = X{m8)

0,025 L

x (mg) = 1000 mg/L . 0,025 L

=25mg
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Kemudian larutan standar dibuat dari larutan induk 1000 ppm yang
diencerkan menjadi 100 ppm sebanyak 25 ml.
Rumus Pengenceran : M,.V,=M,.V,

Keterangan :
M, : Konsentrasi larutan yang diencerkan
V; : Volume larutan standar yang diencerkan
M, : Konsentrasi larutan pengenceran
V, : Volume larutan pengenceran

Dari persamaan diatas didapatkan V1 sebagai berikut :

1000 ppm x V; = 100 ppm x 25 ml

v, = % = 2,5 ml (jumlah yang diambil dari larutan induk 1000 ppm)

kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas 25 ml pada labu ukur.
Sehingga diperoleh larutan kuersetin 100 ppm sebanyak 25 ml. larutan 100 ppm
tersebut digunakan sebagai larutan induk untuk membuat larutan standar.

b. Pengenceran larutan kuersetin
o Larutan standar kuersetin 1 ppm

100 ppm x V; = 1 ppm x 25 ml

__1ppm x25ml

= 0,25 ml = 250 pl (jumlah yang diambil dari larutan

1 100ppm

induk 100 ppm) kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas
25 ml pada labu ukur
o Larutan satndar kuersetin 2 ppm

100 ppm x V; =2 ppm x 25 ml

v, = zppm x25m1 _ § 5 m| = 500 pl (jumlah yang diambil dari larutan induk

100ppm
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100 ppm) kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas 25 ml
pada labu ukur
Larutan standar kuersetin 3 ppm

100 ppm x V; = 3 ppm x 25 ml

__ 3ppmx25ml

= 0,75 ml = 750 pl (jumlah yang diambil dari larutan

1 100ppm

induk 100 ppm) kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas
25 ml pada labu ukur.
Larutan standar kuersetin 4 ppm

100 ppm x V; =4 ppm x 25 ml

__4ppm x 25ml

= 1 ml =1000 pl (jumlah yang diambil dari larutan induk

1 100ppm

100 ppm) kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas 25 ml
pada labu ukur
Larutan standar kuersetin 5 ppm

100 ppm x V; =5 ppm x 25 ml

v, = sepmx25ml _ 9 25 mil = 1250 pI (jumlah yang diambil dari larutan

100ppm
induk 100 ppm) kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas
25 ml pada labu ukur

Larutan standar kuersetin 6 ppm

100 ppm x V; = 6 ppm x 25 ml

__6ppm x25ml _ _ ) . . .
1= " ooppm 1,5 ml = 150 pl (jumlah yang diambil dari larutan
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induk 100 ppm) kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas
25 ml pada labu ukur
o Larutan standar kuersetin 7 ppm

100 ppm x V; =7 ppm x 25 ml

__ 7ppm x25ml

f ooppm - 1,75 ml = 1750 pl (jumlah yang diambil dari larutan

induk 100 ppm) kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas
25 ml pada labu ukur

Perhitungan % inhibisi kuersetin

absorbansi blanko—absorbansi sampel
( pel) ¥ 100%

. 0 H H .- —
Rumus % inhibisi absorbansi blanko

1) Konsentrasi 1 ppm

(0,881 —0,706)

X 100% = 19,863%
881

% inhibisi replikasi 1 =

(0,881 —0,717)
881

% inhibisi replikasi 2 = x 100% = 18,615%

(0,881 —0,735)
881

% inhibisi replikasi 3 = x 100% = 16,572%

Rata-rata % inhibisi = £2563 “8'215 *16572) - 18 3503%

2) Konsentrasi 2 ppm

(0,881 —0,675)
881

% inhibisi replikasi 1 = x 100% = 23,382%

(0,881 —0,667)
881

% inhibisi replikasi 2 = x 100% = 24,2905%

(0,881 —0,679)
881

% inhibisi replikasi 3 = x 100% = 22,928%



3)

4)

5)

Rata-rata % inhibisi = #3382 +24'23905 *22928) _ 93 5339

Konsentrasi 3 ppm

(0,881 —0,592)
0,881

% inhibisi replikasi 1 = X 100% = 32,803%

(0,881 —0,587)
0,881

% inhibisi replikasi 2 = X 100% = 33,371%

(0,881 —0,584)
0,881

% inhibisi replikasi 3 = X 100% = 33,711%

Rata-rata % inhibisi = $28%3* 33‘271 *33711) - 33 2950

Konsentrasi 4 ppm

(0,881 —0,519)
0,881

% inhibisi replikasi 1 = X 100% = 41,089%

(0,881 —0,521)
0,881

% inhibisi replikasi 2 = x 100% = 40,862%

(0,881 —0,519)

X 100% = 41,089%
881

% inhibisi replikasi 3 =

Rata-rata % inhibisi = &2289 % 4"':62 *41.089) — 41 013%

Konsentrasi 5 ppm

(0,881 —0,444)
0,881

% inhibisi replikasi 1 = x 100% = 49,602%

(0,881 —0,436)
881

% inhibisi replikasi 2 = x 100% = 50,5107%

_(0,881-0,44)

% inhibisi replikasi 3 = e X 100% = 50,056%

Rata-rata % inhibisi = {2602+ 50,5107 +50,056) _ gy (5604

3
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6)

7)

Konsentrasi 6 ppm

(0,881 —0,389)

% inhibisi replikasi 1 = o1

X 100% = 55,845%

% inhibisi replikasi 2 = $28=23%) y 10096 = 55,278%

0,881

(0,88 1-0,382)

% inhibisi replikasi 3 = o1

X 100% = 56,6401%

Rata-rata % inhibisi = S>823+ 55'2378 *566401) _ 55 921%

Konsentrasi 7 ppm

% inhibisi replikasi 1 = 2232264y 10006 = 67,527%

0,813

(0,813 —0,253)

% inhibisi replikasi 2 = X 100% = 68,8806%

0,813
% inhibisi replikasi 3 = S22 2250 x 100% = 67,527%
Rata-rata % inhibisj = (£2327*+ 688806 + 67.527) _ 57 9780

3

Perhitungan ICs, kuersetin

Diketahui persamaan regresi linear y = bx + a

50 = 8,6263x + 5,6668

50-5,6668
8,6263

=5,139 ppm
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e.

Dokumentasi dan hasil pembacaan

107

larutan kuersetin dan DPPH pada

spektrofotometer UV-Vis konsentasi 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm, 6 ppm
dan 7 ppm.

Blanko DPPH 0,881
Blanko DPPH 0,858
Blanko DPPH 0,813
1 ppm 0,706
1 ppm 0,717
1 ppm 0,735
2 ppm 0,675
2 ppm 0,667
2 ppm 0,679
3 ppm 0,592
3 ppm 0,587
3 ppm 0,584
4 ppm 0,519
4 ppm 0,521
4 ppm 0,519
5 ppm 0,444
5 ppm 0,436
5 ppm 0,440
6 ppm 0,389
6 ppm 0,394
6 ppm 0,382
7 ppm 0,264
7 ppm 0,253
7 ppm 0,264
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Lampiran 15. Tabel Data, Perhitungan dan Dokumentasi Pada Uji Aktivitas
Antioksidan Ekstrak Kombinasi Bunga Rosella dan Bunga Telang

Konsentrasi Replikasi Blanko Sampel % Inhibisi  Rerata % Inhibisi  ICs5q (ppm)

+SD
1 0,804 0,419 47,885
5 2 0,804 0,44 45,273 46,434 + 1,329
3 0,804 0433 46,144
1 0,804 0,371 53,855
10 2 0,804 0,366 54,477 54,477 + 0,621
3 0,804 0,361 55,099
1 0,804 0,333 58,582
15 2 0,804 0,326 59,452 59,162 + 0,502 7,503
3 0,804 0,326 59,452
1 0,804 0,296 63,184
20 2 0,804 0,294 63,432 65,547 + 3,879
3 0,804 0,241 70,024
1 0,804 0,212 73,631
25 2 0,804 0,209 74,005 73,963 £ 0,313
3 0,804 0,207 74,253

a.  Perhitungan Larutan Induk Ekstrak Kombinasi Bunga Rosella dan Bunga Telang
Ekstrak bunga rosella = 156,6 mg
Ekstrak bunga telang = 366,65 mg
Kombinasi bunga rosella dan bunga telang = 523,25 mg/523,25 ml

Kombinasi ekstrak (100mg/100ml);

156,6 mg

- Bunga Rosella =
523,25 mg

x 100 mg = 29,93 mg

366,65 mg
523,25 mg

- Bunga Telang = x 100 mg = 70,07 mg
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Kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas 100 ml pada labu ukur,
sehingga diperoleh larutan induk 1000 ppm.
Perhitungan Pengenceran Larutan Standar Kombinasi Ekstrak Bunga Rosella dan
Bunga Telang

Larutan standar dibuat dari larutan induk 1000 ppm yang diencerkan
menjadi 5, 10, 15, 20, dan 25 ppm sebanyak 10 ml pada setiap konsentrasi.
Rumus Pengenceran : M, V,=M,.V,
e Larutan Ekstrak Kombinasi Bunga Rosella dan Bunga Telang 5 ppm

1000 ppm x V; =5 ppm x 10 ml

__ 5ppm x10ml

= 0,05 ml =50 ul (jumlah yang diambil dari larutan induk

1 1000ppm

1000 ppm) kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas 10 ml
pada labu ukur.
e Larutan Ekstrak Kombinasi Bunga Rosella dan Bunga Telang 10 ppm

1000 ppm x V; =10 ppm x 10 ml

__ 10ppm x 10ml

14 = 0,1 ml = 100 pl (jumlah yang diambil dari larutan

1000ppm
induk 1000 ppm) kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas
10 ml pada labu ukur.

e Larutan Ekstrak Kombinasi Bunga Rosella dan Bunga Telang 15 ppm

1000 ppm x V; =15 ppm x 10 ml

y, = 28ppm x10ml _ 95 ) = 150 ul (jumlah yang diambil dari larutan

1000ppm
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induk 1000 ppm) kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas
10 ml pada labu ukur.
Larutan Ekstrak Kombinasi Bunga Rosella dan Bunga Telang 20 ppm

1000 ppm x V; =20 ppm x 10 ml

__ 20ppm x 10ml

oooppm 0,2 ml = 200 pl (jumlah yang diambil dari larutan

1

induk 1000 ppm) kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas
10 ml pada labu ukur.
Larutan Ekstrak Kombinasi Bunga Rosella dan Bunga Telang 25 ppm

1000 ppm x V; = 25 ppm x 10 ml

__ 25ppm x 10ml

1000ppm 0,25 ml = 250 pl (jumlah yang diambil dari larutan

1

induk 1000 ppm) kemudian ditambah dengan etanol p.a hingga tanda batas

10 ml pada labu ukur.

Perhitungan % Inhibisi Kombinasi Ekstrak Bunga Rosella dan Bunga Telang

Rumus : % inhibisi =

1)

absorbansi blanko—absorbansi sampel
= ¢ Pel) ¥ 100%

absorbansi blanko

Konsentrasi 5 ppm

_ (0,804 -0,419)

% inhibisi replikasi 1 = ~ss0s X 100% = 47,885%
% inhibisi replikasi 2 = 2 —22%)x 1000 = 45,273%
% inhibisi replikasi 3 = 2% =%%33) 3 10006 = 46,144 %

0,804

Rata-rata % inhibisi = {27885+ 45'3273 T 4614%) _ 46.434%



2)

3)

4)

5)

Konsentrasi 10 ppm

(0,804 —0,371)
0,804

% inhibisi replikasi 1 = X 100% = 53,855%

% inhibisi replikasi 2 = S22 —22%%) X 100% = 54,477%

(0,804 —0,361)
0,804

% inhibisi replikasi 3 = X 100% = 55,099%

Rata-rata % inhibisi = &2 +54’;77 $550%) = 54,477%

Konsentrasi 15 ppm

% inhibisi replikasi 1 = &2%=233%) y 10004 = 58,582%

0,804

(0,804 —0,326 )
0,804

% inhibisi replikasi 2 = X 100% = 59,452%

% inhibisi replikasi 3 = 2% -%326) 3 10004 = 59,452%

0,804

Rata-rata % inhibisi = 82382+ 5":52 *59452) - 59 162%

Konsentrasi 20 ppm

% inhibisi replikasi 1 = 2% -%2%) 1009 = 63,184%

0,804

% inhibisi replikasi 2 = 2% =229y 10006 = 63,432%

0,804

(0,804 —0,241)
0,804

% inhibisi replikasi 3 = x 100% = 70,024%

Rata-rata % inhibisi = (&3184 ¥ 63432 + 70024) _ g5 pp70y,

3

Konsentrasi 25 ppm

% inhibisi replikasi 1 = 2% =%212), 10096 = 73,963%

0,804
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(0,804 —0,209)
0,804

% inhibisi replikasi 2 = x 100% = 74,005%

% inhibisi replikasi 3 = %x 100% = 74,253%

Rata-rata % inhibisi = 3253+ 74‘205 *74253) — 73 963%

Perhitungan 1Cs, Kombinasi Ekstrak Bunga Rosella dan Bunga Telang
Diketahui persamaan regresi linear y = 1,3226x + 40,079

50 =1,3226x + 40,079

__ 50— 40,079 _
= "ame - 7,5034 ppm
Hasil pembacaan larutan Kombinasi Ekstrak Bunga Rosella dan Bunga Telang
dan DPPH pada spektrofotometer UV-Vis konsentasi 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm,
20 ppm dan 25 ppm.

Blanko DPPH 0,804
Blanko DPPH 0,787
Blanko DPPH 0,787
5 ppm 0,419
5 ppm 0,440
5 ppm 0,433
10 ppm 0,371
10 ppm 0,366
10 ppm 0,361
15 ppm 0,333
15 ppm 0,326
15 ppm 0,326
20 ppm 0,296
20 ppm 0,294
20 ppm 0,241
25 ppm 0,212
25 ppm 0,209
25 ppm 0,207
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f. Dokumentasi pembacaan larutan Kombinasi Ekstrak Bunga Rosella dan Bunga
Telang dan DPPH pada spektrofotometer UV-Vis konsentasi 40 ppm, 50 ppm,
60 ppm, 70 ppm dan 80 ppm
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Lampiran 16. Tabel Data, Perhitungan dan Dokumentasi pada Uji Aktivitas
Antioksidan Granul Effervescent Kombinasi Ekstrak Bunga Rosella
Dan Bunga Telang

Konsentrasi Replikasi Blanko Sampel % Inhibisi  Rerata % Inhibisi  IC5q (ppm)

+SD

1 0,665 0498 25112

40 2 0,665 0489 26466 25513 +0,828
3 0,665 0499 24,962
1 0,688 0446 35174

50 2 0688 0441 35001 35852+ 0,655
3 0,688 0437 36,482
1 0,667 0347 47,976

60 2 0,667 0346 48125 48,725+ 1,170 62,628
3 0667 0333 50,074
1 0,667 0294 55022

70 2 0,667 0291 56371  57,171+1,788
3 0,667 0272 59,2203
1 0667 0209 68,665

80 2 0,667 0211 68365  68,615+0,229
3 0667 0208 68815

a.  Pembuatan larutan Granul Effervescent
Dibuat dengan 50 mg granul effervescent larutkan dengan 50 ml etanol p.a
b.  Perhitungan Pengenceran Larutan Granul Effervescent
Larutan standar dibuat dari larutan induk 1000 ppm yang diencerkan menjadi 40,
50, 60, 70, dan 80 ppm sebanyak 10 ml pada setiap konsentrasi.
Rumus Pengenceran : M, .V,=M,.V,
e Larutan granul effervescent 40 ppm

1000 ppm x V; =40 ppm x 10 ml



C.

__ 40ppm x 10ml

v, = 0,4 ml = 400 pl

1000ppm
e Larutan granul effervescent 50 ppm

1000 ppm x V; =50 ppm x 10 ml

__ 50ppm x 10ml

v, = 0,5 ml = 500 pl

1000ppm
e Larutan granul effervescent 60 ppm

1000 ppm x V; = 60 ppm x 10 ml

__ 60ppm x 10ml

| = CPE I = 0,6 ml =600 i

e Larutan granul effervescent 70 ppm

1000 ppm x V; =70 ppm x 10 ml

y, = Zoppmx10ml _ 7 ) = 700 pl
1 1000ppm ! H

e Larutan granul effervescent 80 ppm

1000 ppm x V; =80 ppm x 10 ml

y, = 8ppm x10ml _ g ) = 800 pl

1000ppm

Perhitungan % Inhibisi Kombinasi Ekstrak Bunga Rosella dan Bunga Telang

(absorbansi blanko—absorbansi sampel)

Rumus : % inhibisi = x 100%

absorbansi blanko
1) Konsentrasi 40 ppm

(0,665—0,498)
0,665

% inhibisi replikasi 1 = x 100% = 25,112%

% inhibisi replikasi 2 = 22222  100% = 26,466%
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2)

3)

4)

(0,665 — 0,499)

% inhibisi replikasi 3 = YT

X 100% = 24,962%

Rata-rata % inhibisi = #2212+ 26‘:66 *24962) - 95 513%

Konsentrasi 50 ppm

(0,688—0,446)

% inhibisi replikasi 1 = oe

X 100% = 35,174%

(0,688 — 0,441)

% inhibisi replikasi 2 = X 100% = 35,901%

0,688
% inhibisi replikasi 3 = % x 100% = 36,482%
Rata-rata % inhibisi = 32174+ 35,901+ 36482) _ 35 grogy

3
Konsentrasi 60 ppm

(0,667 — 0,347)
0,667

% inhibisi replikasi 1 = X 100% = 47,976%

(0,667 — 0,346)
667

% inhibisi replikasi 2 = X 100% = 48,125%

(0,667 — 0,333)
667

% inhibisi replikasi 3 = x 100% = 50,074%

Rata-rata % inhibisi = &7276% 48';25 *50.07%) — 48 725%

Konsentrasi 70 ppm

(0,667 — 0,294)
667

% inhibisi replikasi 1 = x 100% = 55,922%

% inhibisi replikasi 2 = 2272 x 100% = 56,371%

667

(0,667 — 0,272)
667

% inhibisi replikasi 3 =

Rata-rata % inhibisi = 82222+ 56371 +59,2203) _ g7 9710y,

3

x 100% = 59,2203%
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5) Konsentrasi 80 ppm

% inhibisi replikasi 1 = =222 x 1009 = 68,665%

% inhibisi replikasi 2 = &27= 2211 y 1009 = 68,365%

0,667

(0,667 — 0,208)

x 100% = 68,815%
0,667

% inhibisi replikasi 3 =

Rata-rata % inhibisi = (82605 + 68‘:65 * 68515) — 68 615%

Perhitungan ICs, Granul Effervescent Kombinasi Ekstrak Bunga Rosella dan
Bunga Telang

Diketahui persamaan regresi linear y = 1,0752x - 17,338

50=1,0752x — 17,338

__50+17,338 _
X==T e = 62,628 ppm

Dokumentasi pembacaan larutan Kombinasi Ekstrak Bunga Rosella dan Bunga
Telang dan DPPH pada spektrofotometer UV-Vis konsentasi 40 ppm, 50 ppm,
60 ppm, 70 ppm dan 80 ppm.
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Hasil pembacaan larutan Kombinasi Ekstrak Bunga Rosella dan Bunga Telang
dan DPPH pada spektrofotometer UV-Vis konsentasi 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm,

70 ppm dan 80 ppm
Blanko DPPH 0,665
Blanko DPPH 0,668
Blanko DPPH 0,667
40 ppm 0,498
40 ppm 0,489
40 ppm 0,499
50 ppm 0,446
50 ppm 0,441
50 ppm 0,437
60 ppm 0,347
60 ppm 0,346
60 ppm 0,333
70 ppm 0,294
70 ppm 0,272
70 ppm 0,272
80 ppm 0,209
80 ppm 0,211
80 ppm 0,208




Lampiran 17. kuesioner

Kuesioner
Nama
Usia

Jenis Kelamin : L/P

Tanggal

Berilah tanda checklist (V) pada setiap kolom sesuai pendapat anda
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Granul Effervescent Kombinasi Ekstrak Etanol 70% Bunga Rosella & Bunga Telang

Kriteria

Formula |

Formula Il

2 | 3|4

5 1| 2

3 4

Penampilan

Komentar

Rasa

Komentar

Aroma

Komentar

Kriteria

Formula 111

Formula IV

2 | 3| 4

5 1| 2

3 4

Penampilan

Komentar

Rasa

Komentar

Aroma

Komentar

Keterangan :

1 = Sangat tidak suka
2 = Tidak suka
3 = Agak tidak suka

ol

= Suka

= Sangat suka
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Lampiran 18. Data hasil kuesioner

Rasa

a.

FIV

Fl Fll FIl

Panelis

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
Jumlah

67
3,35

77 71
3,55

3,85

73
3,65

Rerata

b. Aroma

FI Fll FIl FIV

Panelis

10
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11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
Jumlah

47 61

2,35

59
2,95

76
3,8

3,05

Rerata

Penampilan

C.

FIV

Fll FIl

FI

Panelis

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
Jumlah

50 44 41

2,5

50
2,5

2,05

2,2

Rerata
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